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ABSTRAK

Bendung merupakan bangunan melintang sungai yang dibangun untuk
mengubah karakteristik aliran sungai guna untuk memenuhi kebutuhan
irigasi. Pembendungan aliran akan menyebabkan terjadinya perubahan energi
yang cukup besar ketika air melewati mercu bendung. Akibatnya, aliran akan
mengalami loncatan hidraulik yang menyebabkan adanya gerusan di hilir
bendung yang disebut gerusan lokal (local scour) sehingga dapat menurunkan
kestabilan bendung. Pada bendung terdapat peredam energi berupa kolam
olak, namun gerusan lpk_a_l berpindah. ke _hi:lilr k_olam olak, Maka untuk
mereduksi momentumzaliraﬁ ya.ng mana akaﬁ méﬁufuhkan kecepatan setelah
terjadi loncatan air, maka dipasanglah baffles. Tujuan penelitian ini adalah
untuk melihat pengaruh letak dan bentuk baffles dalam mengurangi gerusan
di hilir model kolam olak (stilling basin). Penelitian ini menggunakan model
fisik bentuk flume. Di dalam flume tersebut terdapat kolam olak datar dengan
sekat kubus dan bola. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
sekat (baffles) pada kolam olak (stilling basin) dapat mengurangi gerusan lokal
di hilir kolam olak. Kinerja sekat kubus lebih baik dari kinerja sekat bola.
Semakin banyak sekat yang dipasang, maka gerusan makin berkurang.
Semakin dekat posisi sekat terhadap bendung (weir) maka gerusan lokal yang
terjadi semakin berkurang. Semakin kecil bilangan froude maka semakin kecil

luas gerusan.

Keywords: Bendung, Kolam Olak Sekat, Gerusan Lokal, Bilangan Froude



